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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 
 
 
Pemegang Unit Penyertaan, Manajer Investasi dan Bank Kustodian 
Reksa Dana Architas Saham Utama 

 
 

Opini 
 
Kami telah mengaudit laporan keuangan Reksa Dana Architas Saham Utama (“Reksa Dana”), yang terdiri 
dari laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2022, serta laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain, laporan perubahan aset bersih, dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut, serta catatan atas laporan keuangan, termasuk ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan.   
 
Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, 
posisi keuangan Reksa Dana tanggal 31 Desember 2022, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 
 
Basis Opini 
 
Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik 
Indonesia. Tanggung jawab kami menurut standar tersebut diuraikan lebih lanjut dalam paragraf Tanggung 
Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan pada laporan kami. Kami independen terhadap Reksa 
Dana berdasarkan ketentuan etika yang relevan dalam audit kami atas laporan keuangan di Indonesia, dan 
kami telah memenuhi tanggung jawab etika lainnya berdasarkan ketentuan tersebut. Kami yakin bahwa bukti 
audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis bagi opini audit kami. 
 
Ketidakpastian Material yang Terkait dengan Kelangsungan Usaha 
 
Kami membawa perhatian pada Catatan 19 atas laporan keuangan yang menjelaskan mengenai Nilai Aset 
Bersih Reksa Dana kurang dari Rp 10.000.000.000 (sepuluh miliar Rupiah). Sebagaimana dinyatakan dalam 
Catatan 19, peristiwa atau kondisi ini, bersama dengan hal-hal lain sebagaimana disebutkan dalam Catatan 19, 
menunjukkan adanya ketidakpastian material yang dapat menimbulkan keraguan signifikan atas kemampuan 
untuk melanjutkan kelangsungan usahanya. Opini kami tidak dimodifikasi sehubungan dengan hal tersebut. 
 
Tanggung Jawab Manajer Investasi dan Bank Kustodian dan Pihak yang Bertanggung Jawab atas 
Tata Kelola terhadap Laporan Keuangan 
 
Manajer Investasi dan Bank Kustodian bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan 
keuangan tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian internal 
yang dianggap perlu oleh Manajer Investasi dan Bank Kustodian untuk memungkinkan penyusunan laporan 
keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan 
maupun kesalahan. 

 

  



 

 
 

 
Tanggung Jawab Manajer Investasi dan Bank Kustodian dan Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata 
Kelola terhadap Laporan Keuangan (Lanjutan) 
 
Dalam penyusunan laporan keuangan, Manajer Investasi dan Bank Kustodian bertanggung jawab untuk 
menilai kemampuan Reksa Dana dalam mempertahankan kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai 
dengan kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan kelangsungan usaha, dan menggunakan basis akuntansi 
kelangsungan usaha, kecuali Manajer Investasi dan Bank Kustodian memiliki intensi untuk melikuidasi Reksa 
Dana atau menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif yang realistis selain melaksanakannya. 
 
Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola bertanggung jawab untuk mengawasi proses pelaporan 
keuangan Reksa Dana. 

 
Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan 
 
Tujuan kami adalah untuk memeroleh keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan secara 
keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun 
kesalahan, dan untuk menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini kami. Keyakinan memadai merupakan 
suatu tingkat keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu jaminan bahwa audit yang dilaksanakan 
berdasarkan Standar Audit akan selalu mendeteksi kesalahan penyajian material ketika hal tersebut ada. 
Kesalahan penyajian dapat disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan dan dianggap material jika, baik 
secara individual maupun secara agregat, dapat diekspektasikan secara wajar akan memengaruhi keputusan 
ekonomi yang diambil oleh pengguna berdasarkan laporan keuangan tersebut. 
 
Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar Audit, kami menerapkan pertimbangan profesional dan 
mempertahankan skeptisisme profesional selama audit. Kami juga: 
 

• Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan, baik yang 
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan melaksanakan prosedur audit yang 
responsif terhadap risiko tersebut, serta memeroleh bukti audit yang cukup dan tepat untuk menyediakan 
basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya kesalahan penyajian material yang disebabkan oleh 
kecurangan lebih tinggi dari yang disebabkan oleh kesalahan, karena kecurangan dapat melibatkan 
kolusi, pemalsuan, penghilangan secara sengaja, pernyataan salah, atau pengabaian pengendalian 
internal. 
 

• Memeroleh suatu pemahaman tentang pengendalian internal yang relevan dengan audit untuk 
mendesain prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan 
opini atas keefektivitasan pengendalian internal Reksa Dana. 
 

• Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan serta kewajaran estimasi akuntansi dan 
pengungkapan terkait yang dibuat oleh Manajer Investasi dan Bank Kustodian. 
 

• Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis akuntansi kelangsungan usaha oleh Manajer Investasi 
dan Bank Kustodian dan, berdasarkan bukti audit yang diperoleh, apakah terdapat suatu 
ketidakpastian material yang terkait dengan peristiwa atau kondisi yang dapat menyebabkan 
keraguan signifikan atas kemampuan Reksa Dana untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Ketika 
kami menyimpulkan bahwa terdapat suatu ketidakpastian material, kami diharuskan untuk menarik 
perhatian dalam laporan auditor kami ke pengungkapan terkait dalam laporan keuangan atau, jika 
pengungkapan tersebut tidak memadai, harus menentukan apakah perlu untuk memodifikasi opini kami. 
Kesimpulan kami didasarkan pada bukti audit yang diperoleh hingga tanggal laporan auditor kami. 
Namun, peristiwa atau kondisi masa depan dapat menyebabkan Reksa Dana tidak dapat mempertahankan 
kelangsungan usaha. 
 

• Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan keuangan secara keseluruhan, termasuk 
pengungkapannya, dan apakah laporan keuangan mencerminkan transaksi dan peristiwa yang 
mendasarinya dengan suatu cara yang mencapai penyajian wajar. 

 
  



 

 
 

 
Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan (Lanjutan) 

 
Kami mengomunikasikan kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola mengenai, antara lain, ruang 
lingkup dan saat yang direncanakan atas audit, serta temuan audit signifikan, termasuk setiap defisiensi 
signifikan dalam pengendalian internal yang teridentifikasi oleh kami selama audit. 

 
 
 
 
 

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan 
 

Santoso Chandra, S.E., M.M., Ak., CPA, CA 
Registrasi Akuntan Publik No. AP.0305 

 

15 Februari 2023 
 



 

 
REKSA DANA ARCHITAS SAHAM UTAMA 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
Per 31 Desember 2022 
 
 (Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari laporan keuangan secara keseluruhan. 
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  Catatan  2022  2021  

        
ASET        

        
Portofolio efek        

Efek bersifat ekuitas        
(harga perolehan Rp 710.811.559        
pada tahun 2022 dan Rp 351.096.872.544         
pada tahun 2021)  2c,2d,3,9  820.206.325  359.024.321.900  

        

Total portofolio efek    820.206.325  359.024.321.900  
        
Kas  2d,4  105.238.407  13.357.150.484  
Piutang dividen  2d,2e,5  -  1.101.244.144  
Aset lain-lain  2f,10a  -  134.524.818  

        

TOTAL ASET    925.444.732  373.617.241.346  

        
LIABILITAS        
        

Uang muka diterima atas pemesanan 
unit penyertaan  2d,6  -  211.287.737  

Liabilitas atas pembelian kembali  
unit penyertaan  2d,7  1.757.193  37.406.647  

Beban akrual  2d,2e,8  10.696.725  157.120.345  
Utang pajak  2f,10b  -  15.439.939  
Utang pajak lainnya  2f,10c  177.398  165.341  

        

TOTAL LIABILITAS    12.631.316  421.420.009  

        
NILAI ASET BERSIH        
        

Total Kenaikan Nilai Aset Bersih     912.813.416  373.195.821.337  
        

TOTAL NILAI ASET BERSIH    912.813.416  373.195.821.337  

        
JUMLAH UNIT PENYERTAAN BEREDAR  11  641.193,5640  273.540.756,8803  
        
NILAI ASET BERSIH PER UNIT        

PENYERTAAN    1.423,62  1.364,32  

 
 
 



 

 
REKSA DANA ARCHITAS SAHAM UTAMA 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
 
(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari laporan keuangan secara keseluruhan. 
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  Catatan  2022  2021  

        
PENDAPATAN         

Pendapatan Investasi        
Dividen  2e  13.487.610.445  10.038.454.188  
Keuntungan investasi yang 

telah direalisasi  2d,2e  46.634.840.111 
 

3.874.733.882 
 

Kerugian investasi yang belum direalisasi  2d,2e  (7.818.054.590 ) (3.830.867.914 ) 
        

TOTAL PENDAPATAN    52.304.395.966  10.082.320.156  

        
BEBAN        

Beban Investasi        
Beban pengelolaan investasi  2e,12,15  (957.986.359 ) (1.020.346.927 ) 
Beban kustodian  2e,13  (383.194.543 ) (408.138.771 ) 
Beban lain-lain  2e,14  (171.878.210 ) (276.491.355 ) 

        

TOTAL BEBAN    (1.513.059.112 ) (1.704.977.053 ) 

        

LABA SEBELUM PAJAK     50.791.336.854  8.377.343.103  

        
BEBAN PAJAK PENGHASILAN  2f,10d  -  (192.965.740 ) 
        

LABA TAHUN BERJALAN    50.791.336.854  8.184.377.363  

        
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN         

TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK    -  -  

        
PENGHASILAN KOMPREHENSIF        

TAHUN BERJALAN    50.791.336.854  8.184.377.363  

 
 
 



 

 
REKSA DANA ARCHITAS SAHAM UTAMA 
LAPORAN PERUBAHAN ASET BERSIH 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
 
(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari laporan keuangan secara keseluruhan. 
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  Transaksi 
dengan 

Pemegang 
Unit Penyertaan 

 
Total Kenaikan 

(Penurunan) 
Nilai Aset Bersih 

 

Total Nilai 
Aset Bersih 

 

 

    

        

Saldo per 1 Januari 2021  302.398.497.412  82.777.501.474  385.175.998.886  

        
Perubahan aset bersih pada tahun 2021        
        
Penghasilan komprehensif tahun berjalan  -  8.184.377.363  8.184.377.363  
        
Transaksi dengan pemegang unit 

penyertaan  
 

      
Penjualan unit penyertaan  22.506.465.517  -  22.506.465.517  
Pembelian kembali unit penyertaan  (42.671.020.429 ) -  (42.671.020.429 ) 
        

Saldo per 31 Desember 2021   282.233.942.500  90.961.878.837  373.195.821.337  

        
Perubahan aset bersih pada tahun 2022        
        
Penghasilan komprehensif tahun berjalan  -  50.791.336.854  50.791.336.854  
        
Transaksi dengan pemegang unit 

penyertaan  
 

      
Penjualan unit penyertaan  10.218.564.091  -  10.218.564.091  
Pembelian kembali unit penyertaan  (433.292.908.866 ) -  (433.292.908.866 ) 
        

Saldo per 31 Desember 2022  (140.840.402.275 ) 141.753.215.691  912.813.416  

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
REKSA DANA ARCHITAS SAHAM UTAMA 
LAPORAN ARUS KAS 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
 
(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari laporan keuangan secara keseluruhan. 
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  2022  2021  

      
Arus kas dari aktivitas operasi      

      
Pembelian efek bersifat ekuitas  (52.212.953.365 ) (67.173.284.654 ) 
Penjualan efek bersifat ekuitas  449.233.854.461  83.825.643.222  
Penerimaan dividen  14.588.854.589  9.015.430.034  
Pembayaran jasa pengelolaan investasi  (1.044.791.725 ) (1.022.937.372 ) 
Pembayaran jasa kustodian  (417.916.690 ) (409.174.949 ) 
Pembayaran beban lain-lain  (196.762.260 ) (303.286.461 ) 
Penerimaan (pembayaran) pajak kini   119.084.879  (236.701.068 ) 

      
Kas bersih yang dihasilkan       

dari aktivitas operasi  410.069.369.889  23.695.688.752  

      
Arus kas dari aktivitas pendanaan      
      

Penjualan unit penyertaan  10.007.276.354  22.585.109.608  
Pembelian kembali unit penyertaan  (433.328.558.320 ) (42.633.613.782 ) 

      
Kas bersih yang digunakan untuk       

aktivitas pendanaan  (423.321.281.966 ) (20.048.504.174 ) 

      
(Penurunan) kenaikan kas dan setara kas  (13.251.912.077 ) 3.647.184.578  
      

Kas dan setara kas pada awal tahun  13.357.150.484  9.709.965.906  
      

Kas dan setara kas pada akhir tahun  105.238.407  13.357.150.484  

      
Kas dan setara kas terdiri dari:      

Kas  105.238.407  13.357.150.484  
      

Total kas dan setara kas  105.238.407  13.357.150.484  

 



 

 
REKSA DANA ARCHITAS SAHAM UTAMA 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
 
(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  
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1. UMUM 
 
Reksa Dana Architas Saham Utama (“Reksa Dana”) adalah Reksa Dana bersifat terbuka berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang No.8 tahun 1995 tentang 
Pasar Modal dan Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan  
No. KEP-22/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996 yang telah diubah beberapa kali, terakhir dengan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 2/POJK.04/2020 tentang Reksa Dana berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif yang berlaku sejak tanggal 9 Januari 2020 tentang perubahan atas Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No. 23/POJK.04/2016 tanggal 19 Juni 2016 tentang Reksa Dana 
berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. 
 
Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana antara PT Architas Asset Management Indonesia (d/h 
PT AXA Asset Management Indonesia) sebagai Manajer Investasi dan Citibank N.A., Jakarta 
sebagai Bank Kustodian dituangkan dalam Akta No. 57 tanggal 25  Februari 2013 yang dibuat 
dihadapan Leolin Jayayanti, S.H., notaris di Jakarta. Sesuai dengan kontrak investasi kolektif 
Reksa Dana, Manajer Investasi akan melakukan Penawaran Umum atas Unit Penyertaan Reksa 
Dana secara terus menerus sampai dengan sejumlah 10.000.000.000 (sepuluh miliar) Unit 
Penyertaan, setiap Unit Penyertaan mempunyai nilai aset bersih awal sebesar Rp 1.000,- 
(seribu Rupiah) pada hari pertama penawaran.  
 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Architas Asset Management 
Indonesia No. 24 tanggal 4 Juni 2020 yang dibuat oleh Notaris Mala Mukti, S.H., LL.M., notaris  
di Jakarta, memutuskan dan menyetujui perubahan nama Perseroan dari semula bernama 
“PT AXA Asset Management Indonesia” menjadi “PT Architas Asset Management Indonesia”. 
Penggantian ini berlaku efektif sejak tanggal 5 Juni 2020. Serta perubahan nama Reksa Dana yang 
disesuaikan dengan nama Manajer Investasi yang baru dituangkan dalam Akta Addendum No. 34 
tanggal 16 November 2020 yang dibuat dihadapan Leolin Jayayanti, S.H., M.Kn., notaris di Jakarta. 
 
PT Architas Asset Management Indonesia sebagai Manajer Investasi didukung oleh tenaga 
profesional yang terdiri dari Komite Investasi dan Tim Pengelola Investasi. Komite Investasi akan 
mengarahkan dan mengawasi Tim Pengelola Investasi dalam menjalankan kebijakan dan strategi 
investasi sehari-hari sesuai dengan tujuan Investasi. Komite Investasi terdiri dari:  
 

Anggota  : Zaid Alrifal, CFA 
        Poltak Adolf L Tobing 
        Edhi Santoso Widjojo 
 
Tim Pengelola Investasi bertugas sebagai pelaksana harian atas kebijaksanaan, strategi, dan 
eksekusi investasi yang telah diformulasikan bersama dengan Komite Investasi. Tim Pengelola 
Investasi terdiri dari: 
 

Anggota  : Nugroho Permana Budi 
        Arya Wedha Rieantiari 
        Alfaruqi Abizar 
        Khairani Azzahra 
 
Tujuan investasi Reksa Dana adalah memberikan tingkat pengembalian investasi yang tinggi dalam 
jangka panjang. 
 



 

 
REKSA DANA ARCHITAS SAHAM UTAMA 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan) 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
 
(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  
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1. UMUM (Lanjutan) 
 
Sesuai dengan tujuan investasinya, Manajer Investasi akan menginvestasikan Reksa Dana 
dengan komposisi  investasi sebagai berikut: 
 
- Minimum sebesar 80% (delapan puluh persen) dan maksimum sebesar 100% (seratus persen) 

dari Nilai Aset Bersih pada efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh korporasi berbadan hukum 
Indonesia yang telah dijual dalam Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek 
Indonesia; dan  

- Minimum sebesar 0% (nol persen) dan maksimum 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aset Bersih 
pada instrumen pasar uang dalam negeri dan/atau deposito. 

 
Reksa Dana telah memperoleh surat pernyataan efektif berdasarkan Surat Keputusan Dewan 
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan No. S-230/D.04/2013 pada tanggal 25 Juli 2013. Reksa Dana 
mulai beroperasi pada tanggal 15 Agustus 2013. 
 
Transaksi unit penyertaan dan nilai aset bersih per unit penyertaan dipublikasikan hanya pada 
hari-hari bursa. Hari terakhir bursa di bulan Desember 2022 dan 2021 masing-masing adalah 
tanggal 30 Desember 2022 dan 2021. Laporan keuangan Reksa Dana untuk tahun-tahun yang 
berakhir 31 Desember 2022 dan 2021 disajikan berdasarkan posisi aset bersih Reksa Dana pada 
tanggal 31 Desember 2022 dan 2021. 
 
Laporan keuangan telah disetujui untuk diterbitkan oleh Manajer Investasi dan Bank Kustodian 
pada tanggal 15 Februari 2023. Manajer Investasi dan Bank Kustodian bertanggung jawab atas 
laporan keuangan Reksa Dana sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing sebagai 
Manajer Investasi dan Bank Kustodian sebagaimana tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif 
Reksa Dana serta menurut peraturan dan perundangan yang berlaku. 
 
 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
 
Berikut ini adalah dasar penyajian laporan keuangan dan kebijakan akuntansi yang diterapkan 
dalam penyusunan laporan keuangan Reksa Dana. 

 
a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan 

 
Laporan keuangan telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, 
yang mencakup pernyataan dan interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia dan peraturan Regulator Pasar Modal. 
 
Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep biaya perolehan (historical cost), kecuali untuk 
investasi pada aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi. 
 

Laporan keuangan disusun berdasarkan akuntansi berbasis akrual kecuali laporan arus kas. 
Laporan arus kas menyajikan informasi penerimaan dan pengeluaran yang diklasifikasikan ke 
dalam aktivitas operasi dan pendanaan dengan menggunakan metode langsung. Untuk tujuan 
laporan arus kas, kas dan setara kas mencakup kas di bank serta deposito berjangka yang 
jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang. 
 
Seluruh angka dalam laporan keuangan ini, kecuali dinyatakan secara khusus, dinyatakan 
dalam Rupiah, yang juga merupakan mata uang fungsional Reksa Dana. 



 

 
REKSA DANA ARCHITAS SAHAM UTAMA 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan) 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
 
(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan (lanjutan) 
 
Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 
mengharuskan Manajer Investasi membuat estimasi dan asumsi yang mempengaruhi 
kebijakan akuntansi dan jumlah yang dilaporkan atas aset, liabilitas, pendapatan dan beban.  
 
Walaupun estimasi dibuat berdasarkan pengetahuan terbaik Manajer Investasi atas kejadian 
dan tindakan saat ini, realisasi mungkin berbeda dengan jumlah yang diestimasi semula. 
 

b. Nilai Aset Bersih Reksa Dana 
 
Nilai Aset Bersih Reksa Dana dihitung dan ditentukan pada setiap akhir hari bursa dengan 
menggunakan nilai pasar wajar. 
 
Nilai Aset Bersih per unit penyertaan dihitung berdasarkan Nilai Aset Bersih Reksa Dana pada 
setiap akhir hari bursa dibagi dengan jumlah unit penyertaan yang beredar. 
 

c. Portofolio efek 
 
Portofolio efek terdiri dari efek bersifat ekuitas. 
 

d. Instrumen Keuangan  
 
Reksa Dana mengklasifikasikan instrumen keuangan dalam bentuk aset keuangan dan 
liabilitas keuangan. 
 
Reksa Dana menerapkan PSAK 71, yang mensyaratkan pengaturan instrumen keuangan 
terkait klasifikasi dan pengukuran, penurunan nilai atas instrumen aset keuangan, dan 
akuntansi lindung nilai. Dengan demikian, kebijakan akuntansi yang berlaku untuk periode 
pelaporan kini adalah seperti tercantum dibawah ini. 
 
Instrumen keuangan diakui pada saat Reksa Dana menjadi pihak dari ketentuan kontrak suatu 
instrumen keuangan. 
 
Klasifikasi, Pengukuran dan Pengakuan Aset Keuangan 
 
Klasifikasi dan pengukuran aset keuangan didasarkan pada model bisnis dan arus kas 
kontraktual. Reksa Dana menilai apakah arus kas aset keuangan tersebut semata-mata dari 
pembayaran pokok dan bunga. Aset keuangan diklasifikasikan dalam tiga kategori sebagai 
berikut: 
 
- Aset keuangan yang diukur dengan biaya diamortisasi; 
- Aset keuangan yang diukur dengan nilai wajar melalui laba rugi (“FVTPL”); 
- Aset keuangan yang diukur dengan nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain 

(“FVTOCI”). 
 
Reksa Dana menentukan klasifikasi aset keuangan tersebut pada pengakuan awal dan tidak 
bisa melakukan perubahan setelah penerapan awal tersebut. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 
d. Instrumen Keuangan (lanjutan) 

 
Klasifikasi, Pengukuran dan Pengakuan Aset Keuangan (lanjutan) 
 
Reksa Dana memiliki Aset keuangan yang diukur dengan biaya diamortisasi dan aset 
keuangan yang diukur dengan nilai wajar melalui laba rugi; 

 
- Aset keuangan yang diukur dengan biaya diamortisasi; 

 
Klasifikasi ini berlaku untuk instrumen utang yang dikelola dalam model bisnis dimiliki untuk 
mendapatkan arus kas dan memiliki arus kas yang memenuhi kriteria "semata-mata dari 
pembayaran pokok dan bunga". 
 
Pada pengakuan awal, aset keuangan yang diukur pada biaya diamortisasi diakui pada 
nilai wajarnya ditambah biaya transaksi (jika ada) dan selanjutnya diukur sebesar biaya 
perolehan diamortisasi menggunakan metode suku bunga efektif.  
 
Pendapatan dari aset keuangan dalam kelompok aset keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dicatat di dalam laporan laba rugi dan dilaporkan sebagai 
"Pendapatan bunga" dan “Pendapatan lain-lain”. 
 

- Aset keuangan yang diukur dengan nilai wajar melalui laba rugi; 
 
Klasifikasi ini berlaku untuk aset keuangan berikut. Dalam semua kasus, biaya transaksi 
dibebankan pada laba rugi.     
 
Investasi ekuitas yang dimiliki untuk diperdagangkan atau dimana pilihan penghasilan 
komprehensif lain tidak berlaku. Keuntungan atau kerugian nilai wajar dan penghasilan 
dividen terkait diakui pada laba rugi. 
 

Pada tanggal tanggal 31 Desember 2022, Reksa Dana hanya memiliki aset keuangan yang 
diukur dengan nilai wajar melalui laba rugi. 
 
Pengakuan 
 
Transaksi aset keuangan Reksa Dana diakui pada tanggal perdagangan. 
 
Penghentian Pengakuan Aset Keuangan 
 
Aset keuangan dihentikan pengakuannya pada saat hak kontraktual Reksa Dana atas arus 
kas yang berasal dari aset keuangan tersebut kadaluwarsa, yaitu ketika aset dialihkan kepada 
pihak lain tanpa mempertahankan kontrol atau pada saat seluruh risiko dan manfaat telah 
ditransfer secara substansial. Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya jika liabilitas 
Reksa Dana kadaluwarsa, atau dilepaskan atau dibatalkan. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 

d. Instrumen Keuangan (lanjutan) 
 
Penurunan Nilai Aset Keuangan  
 
Pada setiap periode pelaporan, Reksa Dana menilai apakah risiko kredit dari instrumen 
keuangan telah meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal. Ketika melakukan 
penilaian, Reksa Dana menggunakan perubahan atas risiko gagal bayar yang terjadi 
sepanjang perkiraan usia instrumen keuangan daripada perubahan atas jumlah kerugian 
kredit ekspektasian tersebut terhadap aset keuangan Reksa Dana. 
 
Dalam melakukan penilaian, Reksa Dana membandingkan antara risiko gagal bayar yang 
terjadi atas instrumen keuangan pada saat periode pelaporan dengan risiko gagal bayar yang 
terjadi atas instrumen keuangan pada saat pengakuan awal dan mempertimbangkan 
kewajaran serta ketersediaan informasi yang tersedia pada saat tanggal pelaporan terkait 
dengan kejadian masa lalu, kondisi terkini dan perkiraan atas kondisi ekonomi di masa depan, 
yang mengindikasikan kenaikan risiko kredit sejak pengakuan awal. 
 
Reksa Dana menerapkan pendekatan yang disederhanakan untuk mengukur kerugian kredit 
ekspektasian yang menggunakan cadangan kerugian kredit ekspektasian seumur hidup untuk 
seluruh saldo piutang dan piutang lain-lain dan aset kontrak tanpa komponen pendanaan 
yang signifikan dan pendekatan umum untuk aset keuangan lainnya. Pendekatan umum 
termasuk penelahaan perubahan signifikan risiko kredit sejak terjadinya. 
 
Penelaahan kerugian kredit ekspektasian termasuk asumsi mengenai risiko gagal bayar dan 
tingkat kerugian ekspektasian. Untuk piutang, dalam pengkajian juga mempertimbangkan 
penggunaan peningkatan kredit. Untuk mengukur kerugian kredit ekspektasian, piutang telah 
dikelompokkan berdasarkan karakteristik risiko kredit dan jatuh tempo yang serupa. 
 
Manajer Investasi berkeyakinan tidak terdapat penurunan nilai atas aset keuangan pada tanggal 
31 Desember 2022. 
 
Liabilitas Keuangan       
       
Reksa Dana mengklasifikasikan liabilitas keuangannya sebagai kategori: (i) liabilitas 
keuangan pada nilai wajar melalui laba rugi, dan (ii) liabilitas keuangan yang diukur pada 
biaya perolehan diamortisasi.  
 
Pada tanggal 31 Desember 2022, Reksa Dana hanya memiliki liabilitas keuangan yang diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi.        
 
Pada saat pengakuan awal, liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan 
diamortisasi diukur pada nilai wajar ditambah biaya transaksi (jika ada). Setelah pengakuan 
awal, Reksa Dana mengukur seluruh liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan 
diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif. 
 
Penentuan Nilai Wajar 
 
Nilai wajar instrumen keuangan pada tanggal laporan posisi keuangan adalah berdasarkan 
harga kuotasi di pasar aktif. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 

d. Instrumen Keuangan (lanjutan) 
 
Penentuan Nilai Wajar (lanjutan) 
 
Apabila pasar untuk suatu instrumen keuangan tidak aktif, Reksa Dana menetapkan nilai wajar 
dengan menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian meliputi penggunaan transaksi-
transaksi pasar yang wajar terkini antara pihak-pihak yang mengerti, berkeinginan, jika 
tersedia, referensi atas nilai wajar terkini dari instrumen lain yang secara substansial sama, 
analisa arus kas yang didiskonto dan model harga opsi. 
 
Reksa Dana mengklasifikasikan pengukuran nilai wajar dengan menggunakan hierarki nilai 
wajar yang mencerminkan signifikansi input yang digunakan untuk melakukan pengukuran. 
Hierarki pengukuran nilai wajar memiliki tingkat sebagai berikut: 
 

1. Harga kuotasian (tidak disesuaikan) dalam pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang 
identik (Level 1); 

2. Input selain harga kuotasian yang termasuk dalam Level 1 yang dapat diobservasi 
untuk aset atau liabilitas, baik secara langsung (misalnya harga) atau secara tidak 
langsung (misalnya derivasi dari harga) (Level 2); 

3. Input untuk aset atau liabilitas yang bukan berdasarkan data pasar yang dapat 
diobservasi. (Level 3). 

 
Level pada hierarki nilai wajar di mana pengukuran nilai wajar dikategorikan secara 
keseluruhan ditentukan berdasarkan input tingkat terendah yang signifikan terhadap 
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan. Penilaian signifikansi suatu input tertentu dalam 
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan memerlukan pertimbangan dengan memperhatikan 
faktor-faktor spesifik atas aset atau liabilitas tersebut. 
 
Instrumen Keuangan Saling Hapus 
 
Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan total neto-nya dilaporkan pada 
laporan posisi keuangan ketika terdapat hak yang berkekuatan hukum untuk melakukan saling 
hapus atas total yang telah diakui tersebut dan adanya niat untuk menyelesaian secara neto, 
atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas secara simultan.  
 
Hak saling hapus tidak kontinjen atas peristiwa di masa depan dan dapat dipaksakan secara 
hukum dalam situasi bisnis yang normal dan dalam peristiwa gagal bayar, atau peristiwa 
kepailitan atau kebangkrutan Reksa Dana atau pihak lawan. 
 

e. Pendapatan dan Beban 
 
Pendapatan bunga dari instrumen keuangan diakui secara akrual berdasarkan proporsi waktu, 
nilai nominal dan tingkat bunga yang berlaku. Sedangkan pendapatan lainnya merupakan 
pendapatan yang bukan berasal dari kegiatan investasi, termasuk di dalamnya pendapatan 
bunga atas jasa giro. 
 
Pendapatan dividen diakui bila hak untuk menerima pembayaran ditetapkan. Dalam hal 
investasi saham di pasar aktif, hak tersebut biasanya ditetapkan pada tanggal eks (ex-date). 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 

e.   Pendapatan dan Beban (lanjutan) 
 
Beban diakui secara akrual. Beban yang berhubungan dengan jasa pengelolaan investasi, 
jasa kustodian dan beban lainnya dihitung dan diakui secara akrual setiap hari berdasarkan 
nilai aset bersih Reksa Dana. Sedangkan beban lainnya merupakan beban yang tidak terkait 
dengan kegiatan investasi dan biaya keuangan, termasuk di dalamnya beban atas pajak 
penghasilan final dari pendapatan bunga atas jasa giro yang timbul dari kegiatan diluar 
investasi. 
 
Keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi akibat kenaikan atau penurunan harga 
pasar (nilai wajar) serta keuntungan atau kerugian investasi yang telah direalisasi disajikan 
dalam laporan laba rugi komprehensif tahun berjalan. Keuntungan dan kerugian yang telah 
direalisasi atas penjualan portofolio efek dihitung berdasarkan harga pokok yang 
menggunakan metode rata-rata tertimbang. 
 

f. Pajak Penghasilan  
 
Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak tangguhan. Pajak diakui dalam laporan laba rugi 
dan penghasilan komprehensif lain, kecuali jika pajak tersebut terkait dengan transaksi atau 
kejadian yang diakui di pendapatan komprehensif lain atau langsung diakui ke ekuitas. Dalam 
hal ini, pajak tersebut masing-masing diakui dalam pendapatan komprehensif lain atau ekuitas.  
 
Sesuai dengan peraturan pajak yang berlaku pendapatan yang telah dikenakan pajak 
penghasilan final tidak lagi dilaporkan sebagai pendapatan kena pajak, dan semua beban 
sehubungan dengan pendapatan yang telah dikenakan pajak penghasilan final tidak dapat 
dikurangkan. Tetapi, baik pendapatan maupun beban tersebut dipakai dalam perhitungan laba 
rugi menurut akuntansi.  
 
Untuk pajak penghasilan yang tidak bersifat final, beban pajak penghasilan periode berjalan 
ditentukan berdasarkan kenaikan laba kena pajak dalam tahun yang bersangkutan yang 
dihitung berdasarkan tarif pajak yang berlaku. 
 
Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas konsekuensi pajak periode mendatang yang 
timbul dari perbedaan jumlah tercatat aset dan liabilitas menurut laporan keuangan dengan 
dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas. Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua 
perbedaan temporer kena pajak dan aset pajak tangguhan diakui untuk perbedaan temporer 
yang boleh dikurangkan serta rugi fiskal yang belum terkompensasi, sepanjang besar 
kemungkinan dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena pajak masa datang. 
 
Aset dan liabilitas pajak tangguhan dapat saling hapus apabila terdapat hak yang berkekuatan 
hukum untuk melakukan saling hapus antara aset pajak kini dengan liabilitas pajak kini dan 
apabila aset dan liabilitas pajak penghasilan tangguhan dikenakan oleh otoritas perpajakan 
yang sama. Aset pajak kini dan liabilitas pajak kini akan saling hapus ketika Reksa Dana 
memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus dan adanya niat untuk 
melakukan penyelesaian saldo-saldo tersebut secara neto atau untuk merealisasikan dan 
menyelesaikan liabilitas secara bersamaan. 
 
Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui saat surat ketetapan pajak diterima atau jika 
mengajukan keberatan, pada saat keputusan atas keberatan tersebut telah ditetapkan. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 

g. Transaksi dengan Pihak Berelasi 
 
Reksa Dana melakukan transaksi dengan pihak berelasi sebagaimana didefinisikan dalam 
PSAK 7 (revisi 2015) “Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi”. Jenis transaksi dan saldo dengan 
pihak berelasi diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan. 
 

h. Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dan Interpretasi Standar Akuntansi 
Keuangan 
 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK-IAI) telah menerbitkan 
standar baru, revisi dan interpretasi yang berlaku efektif pada atau setelah tanggal 
1 Januari 2022, diantaranya sebagai berikut: 
 
- Amendemen PSAK 71 “Instrumen Keuangan” 
- Amendemen PSAK 57 “Provisi, Liabilitas Kontinjensi dan Aset Kontinjensi” 
 
Penerapan PSAK tersebut diatas tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap jumlah yang 
dilaporkan dan diungkapkan pada laporan keuangan Reksa Dana periode berjalan atau 
periode tahun sebelumnya. 
 
Standar akuntansi revisian yang telah diterbitkan dan relevan berlaku efektif sejak tanggal       
1 Januari 2023 dan belum diterapkan secara dini: 
 
- Amendemen PSAK 1 “Penyajian Laporan Keuangan” 
- Amendemen PSAK 46 ”Pajak Penghasilan” 
- Amendemen PSAK 25 ”Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan 

Kesalahan” 
 
Pada saat penerbitan laporan keuangan, Reksa Dana masih mempelajari dampak yang 
mungkin timbul dari penerapan standar baru dan revisi tersebut serta pengaruhnya pada 
laporan keuangan Reksa Dana. 
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3. PORTOFOLIO EFEK 
 
Ikhtisar portofolio efek 
 
Saldo portofolio efek pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut: 
 

2022 

Jenis efek  Total saham  
Harga perolehan 

rata-rata  
 

Nilai wajar  Level hierarki 

Persentase 
 (%)  

terhadap  
total  

portofolio  
efek 

          
Efek bersifat ekuitas          
          

Saham          
          
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  16.400  50.962.913  81.016.000  1 9,88 
PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk  21.500  73.723.781  80.625.000  1 9,83 
PT Bank Central Asia Tbk  9.200  36.359.924  78.660.000  1 9,59 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  7.900  46.135.786  78.407.500  1 9,56 
PT Astra International Tbk  13.500  96.913.792  76.950.000  1 9,38 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  5.500  36.598.204  50.737.500  1 6,19 
PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk  14.100  29.174.515  37.365.000  1 4,56 
PT United Tractors Tbk  1.100  27.522.862  28.682.500  1 3,50 
PT Kalbe Farma Tbk  12.100  17.970.947  25.289.000  1 3,08 
PT Adaro Energi Indonesia Tbk  

(d/h PT Adaro Energi Tbk)  6.400  9.291.697  24.640.000  1 3,00 
PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk  4.100  26.537.439  23.165.000  1 2,82 
PT Merdeka Copper Gold Tbk  5.600  10.474.227  23.072.000  1 2,81 

          

Total saham (dipindahkan)  117.400  461.666.087  608.609.500   74,20 
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3. PORTOFOLIO EFEK (Lanjutan) 
 
Ikhtisar portofolio efek (lanjutan) 

 
2022 

Jenis efek  Total saham  
Harga perolehan 

rata-rata  
 

Nilai wajar  Level hierarki 

Persentase 
 (%)  

terhadap  
total  

portofolio  
efek 

          

Efek bersifat ekuitas          
          

Saham          
          
Total saham (pindahan)  117.400  461.666.087  608.609.500   74,20 
          

PT Sarana Menara Nusantara Tbk  17.700  17.651.393  19.470.000  1 2,37 
PT Indofood Sukses Makmur Tbk  2.700  19.077.046  18.157.500  1 2,21 
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  1.700  13.020.222  17.000.000  1 2,07 
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk  2.500  27.098.072  16.437.500  1 2,00 
PT Unilever Indonesia Tbk  3.400  27.544.542  15.980.000  1 1,95 
PT Aneka Tambang Tbk  6.200  4.669.472  12.307.000  1 1,50 
PT Vale Indonesia Tbk  1.500  4.771.844  10.650.000  1 1,30 
PT Bukalapak.com Tbk  38.400  13.336.786  10.060.800  1 1,23 
PT Barito Pasific Tbk  13.255  13.976.786  10.007.525  1 1,22 
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk  1.000  18.564.838  9.900.000  1 1,21 
PT Elang Mahkota Teknologi Tbk  9.100  17.259.365  9.373.000  1 1,14 
PT Perusahaan Gas Negara Tbk  5.200  14.004.784  9.152.000  1 1,12 
          

Total saham (dipindahkan)  220.055  652.641.237  767.104.825   93,52 
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3. PORTOFOLIO EFEK (Lanjutan) 
 
Ikhtisar portofolio efek (lanjutan) 

 
2022 

Jenis efek  Total saham  
Harga perolehan 

rata-rata  
 

Nilai wajar  Level hierarki 

Persentase 
 (%)  

terhadap  
total  

portofolio  
efek 

          

Efek bersifat ekuitas          
          

Saham          
          
Total saham (pindahan)  220.055  652.641.237  767.104.825   93,52 
          
PT Tower Bersama Infrastructure Tbk  3.900  4.200.091  8.970.000  1 1,09 
PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk  2.500  5.999.601  7.975.000  1 0,97 
PT Indah Kiat Pulp and Paper Tbk  900  14.090.890  7.852.500  1 0,96 
PT Indo Tambangraya Megah Tbk  200  4.286.788  7.805.000  1 0,95 
PT Bank Jago Tbk  1.900  15.773.835  7.068.000  1 0,86 
PT Bukit Asam Tbk  1.900  4.840.886  7.011.000  1 0,85 
PT XL Axiata Tbk  3.000  8.978.231  6.420.000  1 0,80 
          

Total efek bersifat ekuitas  234.355  710.811.559  820.206.325   100,00 

          

Total portofolio efek      820.206.325   100,00 
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3. PORTOFOLIO EFEK (Lanjutan) 
 
Ikhtisar portofolio efek (lanjutan) 

 
2021 

Jenis efek  Total saham  
Harga perolehan 

rata-rata  
 

Nilai wajar  Level hierarki 

Persentase 
 (%)  

terhadap  
total  

portofolio  
efek 

          
Efek bersifat ekuitas          
          

Saham          
          
PT Bank Central Asia Tbk  4.849.100     19.164.446.603      35.398.430.000   1 9,86 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk   8.557.000      26.590.832.186      35.169.270.000   1 9,80 
PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk   8.464.100      29.023.509.374      34.194.964.000   1 9,52 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk   4.807.500      28.075.669.522      33.772.687.500   1 9,41 
PT Astra International Tbk   4.906.200      35.220.625.831      27.965.340.000   1 7,79 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk   2.296.700      15.282.744.669      15.502.725.000   1 4,32 
PT Adaro Energi Tbk   6.875.900        9.982.621.440      15.470.775.000   1 4,31 
PT United Tractors Tbk      649.000      16.238.488.410      14.375.350.000   1 4,00 
PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk   1.769.800      11.455.111.931      10.530.310.000   1 2,93 
PT Merdeka Copper Gold Tbk     2.401.700        4.370.840.406        9.342.613.000   1 2,60 
PT Sarana Menara Nusantara Tbk     7.703.900        7.682.743.950        8.666.887.500   1 2,41 
PT Kalbe Farma Tbk     5.358.500        7.958.456.089        8.653.977.500   1 2,41 

          

Total saham (dipindahkan)  58.639.400  211.046.090.411  249.043.329.500   69,36 
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3. PORTOFOLIO EFEK (Lanjutan) 
 
Ikhtisar portofolio efek (lanjutan) 

 
2021 

Jenis efek  Total saham  
Harga perolehan 

rata-rata  
 

Nilai wajar  Level hierarki 

Persentase 
 (%)  

terhadap  
total  

portofolio  
efek 

          

Efek bersifat ekuitas          
          

Saham          
          

Total saham (pindahan)  58.639.400  211.046.090.411  249.043.329.500   69,36 
          

PT Indofood Sukses Makmur Tbk     1.132.600        8.002.467.554        7.163.695.000   1 2,00 
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk        909.000      10.378.330.732        6.590.250.000   1 1,84 
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk        752.900        5.766.426.518        6.550.230.000   1 1,82 
PT Tower Bersama Infrastructure Tbk     2.132.600        2.296.695.692        6.291.170.000   1 1,75 
PT Unilever Indonesia Tbk     1.480.900      11.997.268.106        6.086.499.000   1 1,70 
PT Aneka Tambang Tbk     2.701.200        2.034.383.697        6.077.700.000   1 1,69 
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk           468.200        8.692.056.986        5.665.220.000   1 1,58 
PT Barito Pasific Tbk     5.464.900        5.786.495.156        4.672.489.500   1 1,30 
PT Chandra Asri Petrochemical Tbk        537.100        5.614.974.990        3.934.257.500   1 1,10 
PT Bukit Asam (Persero) Tbk     1.431.800        3.647.989.942        3.880.178.000   1 1,08 
PT XL Axiata Tbk     1.210.600        3.623.016.132        3.837.602.000   1 1,07 
PT Indo Tambangraya Megah Tbk        181.500        3.890.259.855        3.702.600.000   1 1,03 
          

Total saham (dipindahkan)  77.042.700  282.776.455.771  313.495.220.500   87,32 
  



 

 

REKSA DANA ARCHITAS SAHAM UTAMA 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan) 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
 
 

(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  
 

 
18 

 
 

3. PORTOFOLIO EFEK (Lanjutan) 
 
Ikhtisar portofolio efek (lanjutan) 

 
2021 

Jenis efek  Total saham  
Harga perolehan 

rata-rata  
 

Nilai wajar  Level hierarki 

Persentase 
 (%)  

terhadap  
total  

portofolio  
efek 

          
Efek bersifat ekuitas          
          

Saham          
          
Total saham (pindahan)  77.042.700  282.776.455.771  313.495.220.500   87,32 
          

PT Indah Kiat Pulp and Paper Tbk        443.700        6.946.808.660        3.471.952.500   1 0,97 
PT Vale Indonesia Tbk        707.900        2.251.992.298        3.312.972.000   1 0,92 
PT Perusahaan Gas Negara Tbk     2.339.700        6.301.345.043        3.217.087.500   1 0,90 
PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk     1.281.300        3.074.915.361        2.895.738.000   1 0,81 
PT Jasa Marga (Persero) Tbk        731.900        3.773.329.069        2.847.091.000   1 0,79 
PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk     1.517.800        1.794.125.339        2.610.616.000   1 0,73 
PT Bumi Serpong Damai Tbk     2.584.500        3.708.826.072        2.610.345.000   1 0,73 
PT Bank Tabungan Negara Tbk     1.410.600        2.774.766.299        2.440.338.000   1 0,68 
PT AKR Corporindo Tbk        542.900        2.898.104.639        2.231.319.000   1 0,62 
PT Pakuwon Jati Tbk     4.787.500        3.023.541.699        2.221.400.000   1 0,62 
PT Gudang Garam Tbk         71.100        4.236.799.838        2.175.660.000   1 0,61 
PT Ace Hardware Indonesia Tbk     1.685.800        2.520.539.504        2.157.824.000   1 0,60 
          

Total saham (dipindahkan)  95.147.400  326.081.549.592  345.687.563.500   96,30 
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3. PORTOFOLIO EFEK (Lanjutan) 
 
Ikhtisar portofolio efek (lanjutan) 

2021 

Jenis efek  Total saham  
Harga perolehan 

rata-rata  
 

Nilai wajar  Level hierarki 

Persentase 
 (%)  

terhadap  
total  

portofolio  
efek 

          

Efek bersifat ekuitas          
          

Saham          
          

Total saham (pindahan)  95.147.400  326.081.549.592  345.687.563.500   96,30 
          

PT H.M. Sampoerna Tbk     2.133.400        7.514.758.958        2.058.731.000   1 0,57 
PT Media Nusantara Citra Tbk     1.914.200        3.308.737.108        1.722.780.000   1 0,48 
PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk        201.300        2.574.096.358        1.514.782.500   1 0,42 
PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk     1.611.800        1.289.440.000        1.337.794.000   1 0,37 
PT Bank CIMB Niaga Tbk     1.338.800        1.451.890.980        1.291.942.000   1 0,36 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk     1.148.600        2.546.677.932        1.269.203.000   1 0,35 
PT PP (Persero) Tbk     1.159.500        2.929.879.572        1.147.905.000   1 0,32 
PT Erajaya Swasembada Tbk     1.799.000           748.924.995        1.079.400.000   1 0,30 
PT Timah Tbk        625.300        1.055.406.977           909.811.500   1 0,25 
PT Medco Energi Internasional Tbk     1.425.400           923.075.069           664.236.400   1 0,19 
PT Bukalapak.com Tbk        791.100           672.435.000           340.173.000   1 0,09 
          

Total efek bersifat ekuitas  109.295.800  351.096.872.544  359.024.321.900   100,00 
          

Total portofolio efek      359.024.321.900   100,00 
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4. KAS 
 
Akun ini merupakan rekening giro Rupiah pada Bank Kustodian Citibank N.A, Jakarta. Saldo kas 
pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing adalah sebesar Rp 105.238.407 dan 
Rp 13.357.150.484. 
 
 

5. PIUTANG DIVIDEN 
 
Piutang dividen merupakan pendapatan dividen yang belum terselesaikan pada tanggal  laporan 
posisi keuangan. 
 
Reksa Dana tidak membentuk penyisihan kerugian penurunan nilai atas piutang dividen karena 
Manajer Investasi berpendapat bahwa seluruh piutang dividen tersebut dapat ditagih. 
 
 

6. UANG MUKA DITERIMA ATAS PEMESANAN UNIT PENYERTAAN 
 
Akun ini merupakan penerimaan uang muka diterima atas pemesanan unit penyertaan. Pada 
tanggal laporan posisi keuangan, Reksa Dana belum menerbitkan dan menyerahkan unit 
penyertaan kepada pemesan sehingga belum tercatat sebagai unit penyertaan beredar. Uang 
muka diterima atas pemesanan unit penyertaan yang diterima ini disajikan sebagai liabilitas. 
 
Saldo uang muka diterima atas pemesanan unit penyertaan pada tanggal tanggal 31 Desember 
2022 adalah nihil, sedangkan pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 211.287.737 yang 
semuanya diterima melalui agen penjual Manajer Investasi (pihak berelasi). 
 
 

7.  LIABILITAS ATAS PEMBELIAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN  
 
Akun ini merupakan liabilitas atas pembelian kembali unit penyertaan yang belum terselesaikan 
pada tanggal laporan posisi keuangan. Saldo pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 masing-

masing adalah sebesar Rp 1.757.193 dan Rp 37.406.647. 
 
 

8. BEBAN AKRUAL 
 

 2022  2021  

     
Jasa pengelolaan investasi (catatan 12) 462.482  87.267.848  
Jasa kustodian (catatan 13) 184.993  34.907.140  
Lain-lain  10.049.250  34.945.357  

     

Total 10.696.725  157.120.345  

 
 

9. PENGUKURAN NILAI WAJAR 
 
Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif adalah berdasarkan kuotasi 
harga pasar pada tanggal pelaporan. 
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9. PENGUKURAN NILAI WAJAR (Lanjutan) 
 
Pasar dianggap aktif apabila kuotasi harga tersedia sewaktu waktu dan dapat diperoleh secara 
rutin dari bursa, pedagang atau perantara efek, badan penyedia jasa penentuan harga kelompok 
industri, atau badan pengatur, dan harga tersebut mencerminkan transaksi pasar yang aktual dan 
rutin dalam suatu transaksi yang wajar. Instrumen keuangan seperti ini termasuk dalam hierarki 
level 1. 
 
Nilai tercatat dan pengukuran nilai wajar menggunakan level 1 pada tanggal 31 Desember 2022 
dan 2021 masing-masing adalah sebesar Rp 820.206.325 dan Rp 359.024.321.900.  
 
 

10. PERPAJAKAN 
 

a. Pajak penghasilan  
 
Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif adalah subjek pajak. Objek pajak 
penghasilan terbatas hanya pada penghasilan yang diterima oleh Reksa Dana, sedangkan 
pembagian laba yang dibayarkan Reksa Dana kepada pemegang unit penyertaan, termasuk 
keuntungan atas pelunasan kembali unit penyertaan bukan merupakan objek pajak 
penghasilan. 
 
Pemerintah juga telah mengesahkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No.1 
pada tanggal 31 Maret 2020 yang salah satunya berisi tentang penurunan tarif Pasal 17 ayat 
(1) huruf b Undang-Undang mengenai Pajak Penghasilan menjadi sebesar 22% (dua puluh 
dua persen) yang berlaku pada Tahun Pajak 2020 dan Tahun Pajak 2021. Kemudian di 
perbaharui dengan UU HPP No. 7/2021 tanggal 7 Oktober 2021 dimana dijelaskan bahwa tarif 
PPH Badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap sebesar 22% yang mulai berlaku pada 
tahun pajak 2022. 
 
Pada tanggal 5 Oktober 2020, Pemerintah telah mengesahkan Undang-Undang No. 11 tahun 
2020 tentang Cipta Kerja (UU Omnibus Law) yang mulai berlaku efektif sejak tanggal 
2 November 2020. Dengan berlakunya Undang-undang ini, penghasilan dividen yang berasal 
dari dalam negeri yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak Badan dalam negeri dikecualikan 
dari Objek Pajak Penghasilan pasal 23. 
 
Pada tanggal 7 Oktober 2021, DPR mengesahkan Rancangan Undang-Undang Harmonisasi 
Peraturan Perpajakan yang pada tanggal 29 Oktober 2021 telah disahkan oleh Presiden 
sebagai UU HPP No. 7/2021, dimana salah satunya mengatur tentang kenaikan tarif PPN 
umum secara bertahap, kenaikan dari 10% menjadi 11% mulai berlaku pada tanggal 1 April 
2022 dan 12% mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2025. 
 

Pendapatan investasi Reksa Dana yang merupakan objek pajak penghasilan final disajikan 
dalam jumlah bruto sebelum pajak penghasilan final. Taksiran pajak penghasilan ditentukan 
berdasarkan penghasilan kena pajak dalam tahun yang bersangkutan berdasarkan tarif pajak 
yang berlaku. 
 
Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut laporan laba dan penghasilan komprehensif 
lain dengan laba kena pajak yang dihitung oleh Reksa Dana untuk tahun-tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut: 
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10. PERPAJAKAN (Lanjutan) 
 

a. Pajak penghasilan (lanjutan) 
 
 2022  2021  

     
Laba sebelum pajak  50.791.336.854  8.377.343.103  
     
Ditambah (dikurangi):     

Beban yang tidak dapat dikurangkan 1.513.059.112  1.690.444.130  
Pendapatan yang pajaknya bersifat final     
-  Pendapatan dividen (13.487.610.445 ) (10.038.454.188 ) 
-  Keuntungan investasi yang telah 

direalisasi selama tahun berjalan atas efek  
bersifat ekuitas (46.634.840.111 ) (2.983.083.411 ) 

-  Kerugian investasi yang belum direalisasi selama      
tahun berjalan atas efek bersifat ekuitas 7.818.054.590  3.830.867.914  

     

Laba kena pajak -   877.117.548  

     
Pajak penghasilan -   192.965.740  
     
Pajak dibayar dimuka pasal 25 -   (177.525.801 ) 
     

Kurang bayar pajak  -   15.439.939  

 
Dalam laporan keuangan ini, jumlah penghasilan kena pajak didasarkan atas perhitungan 
sementara, karena Reksa Dana belum menyampaikan SPT pajak penghasilan badan. 

 

b. Utang pajak 
 

 2022  2021  

     
Pajak penghasilan pasal 29 -  15.439.939  

     

Total -  15.439.939  

 

c. Utang Pajak Lainnya 
 

 2022  2021  

     
Pajak penghasilan pasal 23 177.398  165.341  
     

Total 177.398  165.341  
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10. PERPAJAKAN (Lanjutan) 
 

d. Beban pajak 
 

 2022  2021  
     

Pajak kini -  192.965.740  
Pajak tangguhan -  -  

     

Total -  192.965.740  
 

e. Administrasi 
 

Berdasarkan peraturan perpajakan Indonesia, Reksa Dana menghitung, menetapkan, dan 
membayar sendiri jumlah pajak yang terhutang. Direktorat Jenderal Pajak dapat menetapkan 
dan mengubah liabilitas pajak dalam batas waktu lima tahun sejak tanggal terhutangnya 
pajak. 

 
 

11. UNIT PENYERTAAN BEREDAR 
 

Jumlah unit penyertaan yang dimiliki oleh Pemodal dan Manajer Investasi pada tanggal 
31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut: 
 

 2022  2021 

 Unit  Persentase (%)  Unit  Persentase (%) 
        

Pemodal 641.193,5640  100,00  273.540.756,8803  100,00 
Manajer Investasi -  -  -  - 

        

Total 641.193,5640  100,00  273.540.756,8803  100,00 
 
 

12. BEBAN JASA PENGELOLAAN INVESTASI 
 

Beban ini merupakan imbalan jasa kepada Manajer Investasi. Kontrak Investasi Kolektif Reksa 
Dana menetapkan bahwa imbalan jasa ini sebesar maksimum 1,25% per tahun, dihitung secara 
harian dari nilai aset bersih Reksa Dana berdasarkan 365 hari per tahun dan dibayarkan setiap 
bulan. Beban tersebut dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 10% untuk bulan 
Januari 2022 sampai dengan Maret 2022 dan 11% sejak tanggal 1 April 2022 sampai dengan                   
31 Desember 2022. PPN atas jasa pengelolaan untuk tahun-tahun 2022 dan 2021 masing-
masing adalah sebesar Rp 92.810.714 dan Rp 92.758.812. 
 
 

13. BEBAN JASA KUSTODIAN 
 

Beban ini merupakan imbalan jasa kepada Bank Kustodian. Kontrak Investasi Kolektif Reksa 
Dana menetapkan bahwa imbalan jasa ini sebesar maksimum 0,20% per tahun, dihitung secara 
harian dari nilai aset bersih Reksa Dana berdasarkan 365 hari per tahun dan dibayarkan setiap 
bulan. Beban tersebut dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 10% untuk bulan 
Januari 2022 sampai dengan Maret 2022 dan 11% sejak tanggal 1 April 2022 sampai dengan                    
31 Desember 2022. PPN atas jasa pengelolaan untuk tahun-tahun 2022 dan 2021 masing-
masing adalah sebesar Rp 37.124.286 dan Rp 37.103.525. 
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14. BEBAN LAIN-LAIN 
 

 2022  2021  

     
Biaya transaksi 110.770.331  171.242.254  
Lain-lain 61.107.879  105.249.101  

     

Total 171.878.210  276.491.355  

 
 

15. SIFAT DAN TRANSAKSI PIHAK-PIHAK BERELASI 
 
Sifat Pihak-Pihak Berelasi 
 
Pihak berelasi adalah perusahaan yang mempunyai keterkaitan secara langsung maupun tidak 
langsung dengan Reksa Dana. 
 
Manajer Investasi adalah pihak berelasi dengan Reksa Dana dan Bank Kustodian bukan 
merupakan pihak berelasi sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Departemen Pengawas 
Pasar Modal 2A No. KEP-04/PM.21/2014 tanggal 7 Oktober 2014. 
 
Transaksi Pihak-Pihak Berelasi 
 
Dalam kegiatan operasionalnya, Reksa Dana melakukan transaksi pembelian dan penjualan 
efek dengan pihak-pihak yang berelasi. Transaksi-transaksi dengan pihak-pihak berelasi 
dilakukan dengan persyaratan dan kondisi normal sebagaimana halnya bila dilakukan dengan 
pihak ketiga. 
 
a. Rincian pembelian dan penjualan dengan pihak-pihak berelasi untuk tahun-tahun yang 

berakhir tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 adalah nihil. 
 

b. Transaksi Reksa Dana dengan Manajer Investasi untuk tahun-tahun yang berakhir 
31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut: 
 

2022 

  Jasa Pengelolaan Investasi     

Saldo unit 
penyertaan  Total  

Persentase fee 
(%)  

Total keuntungan 
(kerugian) atas 
kepemilikan unit 

penyertaan untuk 
masing-masing 

transaksi pembelian 
kembali  

Total 
pendapatan 

lainnya 

         
-  957.986.359  1,25  -  - 
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15. SIFAT DAN TRANSAKSI PIHAK-PIHAK BERELASI (Lanjutan) 
 
Transaksi Pihak-Pihak Berelasi (lanjutan) 
               
b. Transaksi Reksa Dana dengan Manajer Investasi untuk tahun-tahun yang berakhir 

31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut: (lanjutan) 
 

 2021 

  Jasa Pengelolaan Investasi     

Saldo unit 
penyertaan  Total  

Persentase fee 
(%)  

Total keuntungan 
(kerugian) atas 
kepemilikan unit 
penyertaan untuk 
masing-masing 

transaksi pembelian 
kembali  

Total 
pendapatan 

lainnya 

         
-  1.020.346.927  1,25  -  - 

 
 

16. PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN  
 
Penyusunan laporan keuangan Reksa Dana mengharuskan Manajer Investasi untuk membuat 
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah dan pengungkapan yang 
disajikan dalam laporan keuangan. Namun demikian, ketidakpastian atas estimasi dan asumsi ini 
mungkin dapat menyebabkan penyesuaian yang material atas nilai tercatat aset dan liabilitas di 
masa yang akan datang. 
 
Pajak penghasilan 
 
Pertimbangan yang signifikan dibutuhkan untuk menentukan jumlah pajak penghasilan. Manajer 
Investasi dapat membentuk pencadangan terhadap liabilitas pajak di masa depan sebesar jumlah 
yang diestimasikan akan dibayarkan ke kantor pajak jika berdasarkan evaluasi pada tanggal 
laporan posisi keuangan terdapat risiko pajak yang probable. Asumsi dan estimasi yang 
digunakan dalam perhitungan pembentukan cadangan tersebut memiliki unsur ketidakpastian. 
 
 

17. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN  
 
Manajer Investasi mengelola instrumen keuangannya sesuai dengan komposisi yang disajikan 
dalam kebijakan investasi. Aktivitas investasi Reksa Dana terpengaruh oleh berbagai jenis risiko 
yang berkaitan dengan instrumen keuangan dan risiko pasar di mana Reksa Dana berinvestasi. 
 
a. Risiko Harga 

 
Risiko harga adalah risiko nilai wajar atau arus kas masa depan dari suatu instrumen 
keuangan akan berfluktuasi karena perubahan harga pasar. Reksa Dana menghadapi risiko 
harga terkait dengan investasi pada efek ekuitas dan pasar uang.  
 
Manajer Investasi mengelola risiko harga dengan melakukan diversifikasi portofolio sesuai 
dengan tujuan dan kebijakan investasi Reksa Dana serta memonitor posisi pasar keseluruhan 
secara harian. 
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17. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 
 

b. Risiko Suku Bunga 
 
Risiko suku bunga adalah risiko di mana nilai wajar atau arus kas kontraktual masa datang 
dari suatu instrumen keuangan akan terpengaruh akibat suku bunga pasar. Reksa Dana 
menghadapi risiko suku bunga terkait dengan investasi pada instrumen pasar uang, untuk 
tahun 31 Desember 2022 dan 2021 dengan suku bunga per tahun adalah nihil. 
 
Manajer Investasi mengelola risiko suku bunga dengan melakukan pengelolaan durasi atas 
portofolio investasi melalui alokasi aset pada penempatan investasi atas instrumen pasar 
uang, kas atau setara kas dan instrumen pendapatan tetap dan melakukan analisa makro 
ekonomi untuk memprediksi arah/tren suku bunga guna pengelolaan durasi portofolio. 
 

c. Analisis Sensitivitas 
 
Analisis sensitivitas diterapkan pada variabel risiko pasar yang mempengaruhi kinerja Reksa 
Dana, yakni harga dan suku bunga. Sensitivitas harga menunjukan dampak perubahan yang 
wajar dari harga pasar efek dalam portfolio Reksa Dana terhadap jumlah aset bersih yang 
dapat diatribusikan kepada pemegang unit, jumlah aset keuangan, dan liabilitas keuangan 
Reksa Dana. Sensitivitas suku bunga menunjukan dampak perubahan yang wajar dari suku 
bunga pasar, termasuk yield dari efek dalam portfolio Reksa Dana, terhadap jumlah aset 
bersih yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit, jumlah aset keuangan, dan liabilitas 
keuangan Reksa Dana. 
 
Sesuai dengan kebijakan Reksa Dana, Manajer Investasi melakukan analisis dan memantau 
sensitivitas harga dan suku bunga secara reguler. 
 

d. Risiko Kredit 
 
Risiko kredit adalah risiko bahwa Reksa Dana akan mengalami kerugian yang timbul dari 
emiten atau pihak lawan akibat gagal memenuhi kewajiban kontraktualnya. Reksa Dana 
berpendapat bahwa tidak terdapat risiko kredit yang terkonsentrasi secara signifikan kepada 
suatu emiten atau pihak lawan. 
 
Manajer Investasi mengelola risiko kredit dengan melakukan diversifikasi melalui penempatan 
investasi pada Efek yang diterbitkan oleh suatu pihak tidak lebih dari 10% dari nilai aset bersih 
Reksa Dana pada setiap saat. Pembatasan ini termasuk pemilihan surat berharga yang 
dikeluarkan oleh bank tetapi tidak termasuk Sertifikat Bank Indonesia dan Efek yang 
diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia dan/atau lembaga keuangan internasional di 
mana pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu anggotanya. Manajer Investasi 
secara terus menerus memantau kelayakan kredit dari pihak-pihak yang menerbitkan 
instrumen tersebut dengan cara melakukan evaluasi secara berkala. 
 
Tabel berikut adalah eksposur maksimum terhadap risiko kredit untuk aset keuangan pada 
tanggal laporan posisi keuangan:  
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17. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 
 

d. Risiko Kredit (lanjutan) 
 

 Eksposur maksimum  

 2022  2021  

     
Efek bersifat ekuitas 820.206.325  359.024.321.900  
Kas  105.238.407  13.357.150.484  
Piutang dividen -  1.101.244.144  

     

Total 925.444.732  373.482.716.528  

 
e. Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi Dan Politik 

 
Perubahan atau memburuknya kondisi perekonomian dan politik di dalam maupun di luar 
negeri atau perubahan peraturan dapat mempengaruhi perspektif pendapatan yang dapat 
pula berdampak pada kinerja penerbit surat berharga atau pihak dimana Reksa Dana 
melakukan investasi. Hal ini akan juga mempengaruhi kinerja portofolio investasi Reksa Dana. 
 

f. Risiko Wanprestasi 
 

Manajer Investasi akan berusaha memberikan hasil investasi terbaik kepada pemegang unit 
penyertaan. Namun dalam kondisi luar biasa penerbit surat berharga dimana Reksa Dana 
berinvestasi atau pihak lainnya yang berhubungan dengan Reksa Dana mengalami 
wanprestasi (default) dalam memenuhi kewajibannya. Hal ini akan mempengaruhi hasil 
investasi Reksa Dana. 
 

g. Risiko Likuiditas 
 
Dalam hal terjadi tingkat penjualan kembali (redemption) oleh pemegang unit penyertaan 
yang sangat tinggi dalam waktu yang sangat pendek, pembayaran tunai oleh Manajer 
Investasi dengan cara mencairkan portofolio Reksa Dana dapat tertunda. 
 
Setelah memberitahukan secara tertulis kepada OJK, dengan tembusan kepada Bank 
Kustodian, Manajer Investasi dapat menolak pembelian kembali (redemption) atau 
menginstruksikan agen penjual efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) untuk melakukan penolakan pembelian kembali (redemption) apabila terjadi hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Bursa efek dimana sebagian besar portofolio efek Reksa Dana diperdagangkan ditutup. 
2. Perdagangan efek atas sebagian besar Portofolio Reksa Dana di Bursa Efek dihentikan. 
3. Keadaan darurat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf k Undang-undang nomor 8 

Tahun 1995 tentang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya (“Keadaan Kahar”). 
 
Manajer Investasi wajib memberitahukan secara tertulis hal tersebut di atas kepada 
pemegang unit penyertaan paling lambat 1 (satu) Hari Bursa setelah tanggal instruksi 
penjualan kembali dari pemegang unit penyertaan diterima oleh Manajer Investasi. Manajer 
Investasi dilarang melakukan penjualan unit penyertaan baru dan Bank Kustodian dilarang 
menerbitkan unit penyertaan baru, selama periode penolakan pembelian kembali Unit 
Penyertaan dimaksud.  
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17. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 
 

g. Risiko Likuiditas (lanjutan) 
 
Jadwal jatuh tempo portofolio efek diungkapkan pada Catatan 3, sedangkan aset keuangan 
lainnya dan liabilitas keuangan akan jatuh tempo dalam waktu kurang dari 1 tahun. 
 
Tabel berikut ini menggambarkan analisis liabilitas keuangan Reksa Dana ke dalam kelompok 
jatuh tempo yang relevan berdasarkan periode yang tersisa pada tanggal posisi keuangan 
sampai dengan tanggal jatuh tempo kontrak. Jumlah dalam tabel adalah arus kas kontraktual 
yang tidak didiskontokan. 
 

2022 

  
Kurang dari  

1 bulan 
 

1-3 bulan  
Lebih dari  

3 bulan 
 

Total 
 

          
Liabilitas keuangan          

Liabilitas atas kembali  
unit penyertaan  1.757.193  -  -  1.757.193  

Beban akrual  10.696.725  -  -  10.696.725  
          

Total liabilitas keuangan  12.453.918  -  -  12.453.918  

 
2021 

  
Kurang dari  

1 bulan 
 

1-3 bulan  
Lebih dari  

3 bulan 
 

Total 
 

          
Liabilitas keuangan          

Uang muka diterima  
atas pemesanan  
unit penyertaan  211.287.737  -  

 
 

-  211.287.737 

 

Liabilitas atas kembali  
unit penyertaan  37.406.647  -  

 
-  37.406.647 

 

Beban akrual  157.120.345  -  -  157.120.345  
          

Total liabilitas keuangan  405.814.729  -  -  405.814.729  

 
h. Risiko Berkurangnya Nilai Aset Bersih Setiap Unit Penyertaan 

 
Nilai unit penyertaan Reksa Dana dapat berfluktuasi akibat kenaikan atau penurunan Nilai 
Aset Bersih Reksa Dana yang disebabkan antara lain: 
1. Perubahan tingkat suku bunga pasar yang mengakibatkan fluktuasi tingkat pengembalian 

pada Efek bersifat utang 
2. Perubahan harga efek bersifat ekuitas 
3. Dalam hal terjadi wanprestasi (default) oleh penerbit surat berharga atau pihak dimana 

Reksa Dana berinvestasi 
4. Force Majeure yang dialami oleh penerbit surat berharga atau pihak dimana Reksa Dana 

berinvestasi 
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17. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 
 

i. Risiko Perubahan Peraturan 
 

Perubahan yang terjadi pada peraturan perundang-undangan yang berlaku dan kebijakan di 
bidang perpajakan serta kebijakan-kebijakan Pemerintah terutama di bidang ekonomi makro 
yang berhubungan dengan surat utang negara dapat mempengaruhi tingkat pengembalian 
dan hasil investasi yang akan diterima oleh Reksa Dana. Perubahan peraturan perundang-
undangan dan/atau kebijakan di bidang perpajakan dapat pula mengurangi penghasilan yang 
mungkin diperoleh pemegang unit penyertaan. 

 
j. Risiko Pembubaran dan Likuidasi 

 
Dalam hal (i) diperintahkan oleh OJK; dan/atau (ii) Nilai Aset Bersih reksa Dana menjadi 
kurang dari nilai yang setara dengan Rp10.000.000.000,- (sepuluh miliar Rupiah) selama 120 
(seratus dua puluh) hari bursa berturut-turut, maka sesuai Pasal 45 huruf d POJK Tentang 
Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif serta pasal 28.1 butir (ii) dan (iii) dari 
Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana, Manajer Investasi akan melakukan pembubaran dan 
likuidasi, sehingga hal ini akan mempengaruhi hasil investasi Reksa Dana. 

 
 
18. RASIO-RASIO KEUANGAN 

 
Berikut ini adalah ikhtisar rasio-rasio keuangan Reksa Dana. Rasio-rasio ini dihitung berdasarkan 
Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan  
No. KEP-99/PM/1996 tanggal 28 Mei 1996. 
 
Rasio keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2022 dan 2021 (tidak diaudit) 
adalah sebagai berikut: 
 

 2022  2021  

     
Total hasil investasi (%) 4,35  2,20  

     
Hasil investasi setelah memperhitungkan 

beban pemasaran (%) 0,25  (1,81)  
     

Beban operasi (%) 0,44  0,46  
     

Perputaran portofolio 0,15  0,18  
     

Penghasilan kena pajak (%) -    10,47  
 
Tujuan penyajian ikhtisar rasio keuangan Reksa Dana ini adalah semata-mata untuk membantu 
memahami kinerja masa lalu dari Reksa Dana. Rasio-rasio ini seharusnya tidak dipertimbangkan 
sebagai indikasi bahwa kinerja masa depan Reksa Dana akan sama dengan kinerja masa lalu. 
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19. KELANGSUNGAN USAHA 
 

Pada tanggal 31 Desember 2022 Nilai Aset Bersih Reksa Dana kurang dari Rp 10.000.000.000 
(sepuluh milyar Rupiah), dan sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 23/POJK.04/2016 
tanggal 19 Juni 2016 tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, jika Nilai Aset 
Bersih kurang dari Rp 10.000.000.000 (sepuluh milyar Rupiah) selama 120 (seratus dua puluh) 
hari bursa berturut-turut, dan sesuai Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 
19/SEOJK.04/2021 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Pengelolaan 
Investasi dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus 
Disease 2019 diperpanjang menjadi 160 (seratus enam puluh) hari bursa berturut-turut, Manajer 
Investasi wajib membubarkan Reksa Dana. 

 
Sehubungan dengan hal tersebut, Manajer Investasi berpendapat bahwa prinsip kelangsungan 
usaha dalam penyajian laporan keuangan masih tetap dapat diterapkan. Manajer Investasi 
berencana akan melakukan penawaran umum kembali. 
 
 


